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SUMMARY 
By: Muhammad Firdaus 

 
 

Soybean is third strategic commodity after corn and paddy. Soybean is 
staplefood and animal feed. Domestic demand of soybean up to now can not be 
fulfilled by national production. Some of the domestic demand is satisfied by 
soybean imports. Therefore, opportunity in soybean agribusiness is widely open. 
The performance of soybean  agribusiness is determined by the product 
competitiveness in domestic and international market. Competitiveness could be 
seen from comparative and competitive advantage of the commodity. 

The objective of the study were (1) to know the trend of  crop area,  
production and productivity of soybean in East Java; (2) to know competitiveness 
of soybean (e.g. comparative and competitive advantage) in East Java; (3) to 
determine and analyze the impact of government policy related to soybean 
competitiveness in East Java; and (4) to know the effect of changes in tradable 
input and output to soybean  competitiveness in East Java. 

The study was conducted in selected areas of East Java. The determination 
of research area was based on purposive sampling method with the consideration 
that East Java Province is one of main soybean production center. The samples 
were determined by Multi Stage Cluster Sampling Method. The method of data  
analysis used in this study was trend analysis and Policy Analysis Matrix (PAM). 

The results of analysis indicate that (1) trend of crop area aand production 
of soybean will gradually decrease, but its productivity will increase for the 
coming years; (2) Privately, soybean agribusiness in Jember and Banyuwangi 
were efficient. While socially, soybean agribusiness in Jember was efficient, but 
in Banyuwangi was inefficient; (3) soybean agribusiness in Jember had 
comparative and competitive advantage, on the other hand soybean agribusiness 
in Banyuwangi had  competitive advantage, but did not have comparative 
advantage; (4)  The impact of government policy related to soybean 
competitiveness in East Java was positive;  (5) Decreasing in tradable input price 
will increase the competitiveness of soybean agribusiness, while increasing in 
tradable input price will decrease the competitiveness soybean agribusiness in 
both region. The upper bound of increase in   tradable input price was 102,21% 
for soybean agribusiness in Jember and 13,85% for soybean agribusiness in 
Banyuwangi, (6) Decreasing  in soybean price  will decrease the competitiveness 
of soybean agribusiness. The upper bound of  decrease in output   price was  
11,13% for soybean agribusiness in Jember and 1,50% for  soybean agribusiness 
in Banyuwangi, (7) Decreasing in productivity of soybean will decrease  the 
competitiveness of soybean agribusiness. The upper bound of decrease in 
productivity was 11,13% for soybean agribusiness in Jember and  3,00% for 
soybean agribusiness in Banyuwangi. 
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RINGKASAN 
Oleh: Muhammad Firdaus 

 
 

Kedelai adalah komoditas strategis ketiga setelah padi dan jagung. Kedelai 
digunakan sebagai bahan pangan dan pakan ternak. Produksi kedelai nasional 
selama ini tidak mampu untuk memenuhi kebutuhan dalam negeri. Sebagian 
kebutuhan itu dipenuhi dari impor. Oleh karena itu, peluang agribisnis kedelai 
cukup terbuka..  Keberhasilan agribisnis kedelai ditentukan oleh daya saing 
produk tersebut di tingkat domestik dan internasional.  Daya saing dapat dilihat 
dari keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif yang dimiliki oleh suatu 
komoditas.   

Tujuan dari penelitian ini adalah (1) mengetahui perkembangan luas areal 
panen, produksi dan produktivitas kedelai di Jawa Timur, (2) mengetahui daya 
saing (keunggulan komparatif dan keunggulan kompetitif) kedelai di Jawa Timur, 
(3) mengkaji dampak kebijakan pemerintah terhadap daya saing kedelai di Jawa 
Timur, dan (4) mengetahui pengaruh perubahan input terhadap daya saing kedelai 
di Jawa Timur. 

Penelitian dilakukan di Propinsi Jawa Timur. Penentuan daerah penelitian 
dilakukan secara sengaja dengan pertimbangan Propinsi Jawa Timur  adalah salah 
satu sentra produksi komoditas kedelai.  Pengambilan contoh dilakukan dengan 
menggunakan metode Multi Stage Cluster Sampling.  Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis trend dan matrik kebijakan (Policy Analysis Matrix - 
PAM).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa:  (1) perkembangan luas areal 
panen dan produksi kedelai mengalami penurunan, sedangkan perkembangan 
produktivitas mengalami peningkatan setiap tahunnya. (2) usahatani kedelai, baik 
yang ada di Jember maupun Banyuwangi secara privat efisien.  Sedangkan secara 
sosial, usahatani kedelai di Jember efisien, tetapi usahatani kedelai di Banyuwangi 
tidak efisien.  (3) usahatani kedelai di Jember masih memiliki keunggulan 
komparatif dan kompetitif, sedangkan usahatani kedelai di Banyuwangi tidak 
memiliki keunggulan komparatif, tetapi memiliki keunggulan kompetitif. (4) 
kebijakan pemerintah memberikan dampak positif pada usahatani kedelai baik 
dari segi output maupun input tradable.  (5) penurunan harga input tradable 
meningkatkan keunggulan kompetitif, sedangkan kenaikan harga input tradable 
mengakibatkan penurunan keunggulan kompetitif. Batas maksimum kenaikan 
input tradable yang dapat ditoleransi adalah kurang dari 102,21 % untuk 
usahatani kedelai di Jember dan kurang dari 13,85% untuk usahatani kedelai di 
Banyuwangi. (6) penurunan harga output mengakibatkan penurunan keunggulan 
kompetitif dari usahatani kedelai. Batas maksimum penurunan harga output yang 
dapat ditoleransi adalah kurang dari 11,13% untuk usahatani kedelai di Jember 
dan kurang dari 1,5% untuk usahatani kedelai di Banyuwangi. (7) penurunan 
produksi kedelai mengakibatkan penurunan keunggulan kompetitif dari usahatani 
kedelai. Batas maksimum penurunan produksi kedelai yang dapat ditoleransi 
adalah kurang dari 11,13% untuk usahatani kedelai di Jember dan kurang dari 3% 
untuk usahatani kedelai di Banyuwangi. 
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